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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penurunan suhu air terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai yang dibudidayakan secara hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan di Program 

Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda pada bulan Juni sampai 

Oktober 2021. Penelitian ini terdiri dari pembuatan hidroponik dengan sistem dutch bucket, budidaya 

cabai habanero secara hidroponik, pembuatan sensor monitoring suhu air XH-W3001 dan pemasangan 

Resun CL-280 sebagai pengatur (menurunkan) suhu air di bak penampungan. Variabel yang diamati 

meliputi; pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun yang terbentuk,  umur berbunga, jumlah 

buah pertama, dan berat buah. Data Penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok, terdiri 

dari 2 perlakuan yaitu penanaman cabai di dutch bucket tanpa pengaturan suhu (P0) dan penanaman cabai 

di dutch bucket dengan pengaturan suhu (P1). Setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam dan data yang 

berpengaruh nyata diuji dengan uji BNTα=0,05. Hasil penenlitian menunjukkan bahwa penurunan suhu 

air nutrisi tanaman hidroponik mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman umur 30, 60 hst, pertambahan 

jumlah daun umur 30, 60 hst, umur berbunga, jumlah buah pertama, berat buah tanaman cabai harbanero. 
 

Kata kunci: cabai habanero, hidroponik, Resun CL-280, suhu air, XH-W3001.  

 

ABSTRACT 

The research was aimed to analyze the effect of decreasing water temperature on the growth and 

production of hydroponically cultivated chili plants. This research was carried out at the Departhment of 

Plantation Cultivation, Samarinda State Agricultural Polytechnic from June to October 2021. This 

research consists of making hydroponics with a dutch bucket system, hydroponic cultivation of habanero 

chilies, making a water temperature monitoring sensor XH-W3001 and installing Resun CL-280 as a 

regulator (lowering) the water temperature in the reservoir. The observed variables include; increase in 

plant height, increase in the number of leaves formed, flowering age, number of first fruits and fruit 

weight. The research data was compiled using a randomized block design, consisting of 2 treatments, 

namely planting chilies in Dutch buckets without temperature regulation (P0) and planting chilies in 

Dutch buckets with temperature settings (P1). Each treatment was repeated 10 times to obtained 20 

experimental units. The results of the observational data were analyzed by using analysis of variance 

and the data that had a significant effect were tested with the LSDα= 0.05 test. The results showed that 

the decrease in air temperature for hydroponic plant nutrients affected the increase in plant height at the 

age of 30, 60 DAP, the increase in the number of leaves at the age of 30, 60 DAP, flowering age, number 

of first fruits, fruit weight of Harbanero chili plants. 
 

Keywords: habanero chili, hydroponics, Resun CL-280, temperature of water, XH-W3001. 
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Pendahuluan  

Produksi cabai di Indonesia sangat tidak 

stabil karena sebagian besar areal budidaya 

tanaman cabai dilakukan di lahan terbuka yang 

sangat dipengaruhi oleh cuaca. Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan teknologi 

hidroponik untuk budidaya tanaman cabai 

(Amaliah et al., 2019). 

Cabai Habanero (Capsicum chinense 

Jacq.) Merupakan spesies cabai Brasil yang 

mudah ditemukan di wilayah Amazonia, 

kemungkinan merupakan pusat domestikasinya 

(Bianchi et al., 2020). Cabai habanero, buahnya 

saat matang bisa berwarna kuning, oranye atau 

merah (Lazo and Garruña, 2020). 

Tanaman cabai dapat dibudidayakan 

secara hidroponik dengan sistem drip 

mengunakan irigasi tetes. Dutch bucket adalah 

teknik hidroponik yang paling cocok digunakan 

untuk tanaman cabai. Untuk mengalirkan nutrisi 

ke wilayah perakaran melalui selang irigasi 

dengan menggunakan dripper yang diatur 

waktunya dengan timer (Tallei et al., 2018). Di 

dalam hidroponik, akar tanaman terendam dalam 

media cair yang merupakan larutan hara tanaman, 

(Resh, 2004 dalam Krisnawati, 2014). 

Pemberian air nutrisi umumnya dilakukan 

dengan cara irigasi, dimana air bersirkulasi dari 

tempat  tampungan air menuju zona perakaran. 

Dalam proses perjalanan tersebut tentu saja air,  

terpapar sinar matahari sehingga akan terjadi 

peningkatan suhu. Pada budidaya tanaman cabai 

secara hidroponik, permasalahan yang sering 

timbul adalah suhu perakaran yang terlalu tinggi 

sehingga perlu dilakukan pendingan di daerah 

perakaran (zone cooling). Zone cooling dapat 

dilakukan dengan cara mengalirkan larutan 

nutrisi yang sudah didinginkan ke daerah 

perakaran tanaman (Matsuoka dan Suhardiyanto 

1992 dalam Amaliah et al., 2019). Suhu pada 

daerah perakaran mampu mempengaruhi 

aktivitas perakaran tanaman (Amaliah et al., 

2019). 

Sehingga perlu dilakukan penelitian 

penurunan suhu air hidroponik. Permasalahan 

selanjutnya yang terjadi adalah alat yang 

digunakan dalam menurunkan suhu ini harus 

selalu dimonitoring, perlu juga dibuatkan alat 

yang berguna untuk memberikan informasi 

secara mudah tentang kondisi suhu air 

hidroponik. Perawatan yang membutuhkan waktu 

lebih, dan teknologi IoT akan meringankan 

beberapa proses perawatan diantaranya adalah 

pemantauan suhu  air hidroponik (Megawati et 

al., 2020).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh penurunan 

suhu air terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai   yag dibudidayakan secara 

hidroponik dengan sistem sensor monitoring 

dengan mengunakan XH-W3001.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Program 

Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda, pada bulan Juni  

sampai Oktober 2021. Alat dan bahan yang 

diperlukan terdiri dari pembuat dutch bucket, 

perakitan sensor monitoring suhu, pemasangan 

resun CL- 280, penanaman  cabai habanero 

secara hidroponik (umur 1,5 bulan), pemberian 

perlakuan, pemeliharaan tanaman, panen 

pengambilan data, pengolahan data Alat : dutch 

bucket, Fountian pum, drum air, green house, 

sensor suhu air XH-W3001, Resun CL-280,  

nutrisi,   perlatan pemeliharaan hidroponik,  

Penelitian menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 taraf 

perlakuan yaitu P0 (penanaman cabai di dutch 

bucket tanpa pengaturan suhu dan monitoring 

(XH-W3001)) dan P1 (penanam cabai di dutch 

bucket dengan dilengkapi Resun CL-280 suhu 

diatur 20-25oC pada siang hari) dan diulang 

sebanyak 10 kali sehingga diperoleh 20 unit 

percobaan.  

Variabel pengamatan pertambahan tinggi 

tanaman (cm), pertambahan jumlah daun (helai), 

diamati setiap bulan sampai bulan ke tiga, umur 

berbunga pertama (hari), jumlah buah pertama 

panen (buah) dan berat buah pertama panen (g). 

Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis ragam. Hasil analisis yang 

menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan 

dengan uji lanjut Beda Nyata terkecil (BNT) 

pada taraf kepercayaan 95%. 

  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

perhitungan data suhu air nutrisi taraf tanpa  

perlakuan/pengaturan suhu air nutrisi (P0) dan 

pengaturan suhu air nutrisi (P1) menunjukkan 

perbedaan suhu yang signifikan (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rata-rata suhu air hidroponik/nutrisi (oC) 

Perlakuan Agustus September Oktober 

 P0 30,5 30,6 30,1 

 P1 24,7 25,2 24,3 

 

Dari Tabel 1 di atas terlihat terdapat 

perbedaan rata-rata suhu air antara taraf 

perlakuan P0 maupun P1, dimana terdapat 

perbedaan suhu air sekitar 6oC antara P0 dan P1, 

sesuai pendapat Karmila dan  Andriani. 2019 

bahwa Rentang temperatur tersebut dapat 

dikondisikan dengan bantuan sistem refrigerasi. 

Pengamatan pertambahan tinggi tanaman  

perlakuan suhu berpengaruh  nyata pengamatan 

rata-rata pertambahan tinggi tanaman umur 30 

dan 60 hst nilai tertinggi dipeoleh pada 

pengamatan P1 yaitu 11,5 dan 51,45 cm dan yang 

terendah pada perlakuan P0 dengan nilai 8,5 dan 

29,42 cm pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman 

umur 30 dan 60 hst (cm) 

Perlakuan 
Umur Pengamatan (cm) 

30 hst 60 hst 

 P0 8,5b 29,4b 

 P1 11,5 51,5a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang sama berbeda tidak nyata pada 

uji BNTα=0,05 

Berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil 

taraf 5% pengamatan rata-rata pertambahan 

tinggi tanaman umur 30 dan 60 hst, Terjadi 

perbedaan nilai tinggi tanaman hal ini diduga 

karena tinggi tanaman merupakan indikator 

pertumbuhan yang sangat mudah untuk diamati 

dan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

yang diberi perlakuan  sesuai pendapat Sitompul 

dan Guritno 1995) dalam Wasonowati C. 2011 

yaitu tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman 

yang paling sering diamati baik sebagai indikator 

pertumbuhan untuk mengukur pengaruh 

lingkungan atau perlakuan yang diterapkan.  

Menurut Karmila dan Andriani (2019)  

Suhu akan mempengaruhi laju respirasinya, 

dimana laju respirasi lebih besar daripada laju 

fotosintesisnya sehingga pertumbuhannya 

terhambat, diduga laju respirasi pada P0 lebih 

tinggi dari pada laju respirasi pada P1 sehingga 

tanaman pada perlakuan P0 lebih terhambat 

pertumbuhannya karena laju respirasi lebih tinggi 

daripada laju proses fotosintesis, sehingga 

pertambahan tinggi tanaman terhambat.  

Pengamatan pertambahan jumlah daun, 

perlakuan suhu berpengaruh nyata pada rata-rata 

pertambahan jumlah daun pada umur 30 dan 60 

hst dengan nilai tertinggi 8,4 dan 106,7 helai 

pada perlakuan P1 dan nilai terendah 6,2 dan 

85,5 helai pada perlakuan P0 pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata pertambahan jumlah daun 

umur 30 dan 60 hst (helai) 
 

Perlakuan 
Jumlah Daun (hst) 

30 hst 60 hst 

 P0 6,2b 85,5b 

 P1 8,4a 106,7a 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama berbeda tidak nyata pada uji 

BNTα=0,05 
 

 Hal ini diduga, suhu di daerah perakaran 

mempengaruhi serapan unsur hara, semakin 

tinggi suhu di daerah perakaran (suhu air nutrisi) 

maka semakin terhambat proses penyerapan 

unsur hara dari media ke akar, seperti proses 

difusi dari permukaan media  menuju akar yang 

terganggu, gangguan ini mempengaruhi proses 

fotosistesis sehingga mengakibatkan 

terhambatnya pembentukan daun . Sesuai 

pendapat Taufiq dan Sundari. (2012).suhu media 

berpengaruh terhadap perakaran dan proses 

fisiologi akar. Meskipun demikian hasil akhir 

dari pengaruh tersebut dapat terlihat pada bagian 

tanaman di atas, ditambahkan Daryono dkk 

(2020) bahwa pebedaan suhu dan kelembaban 

udara mempengaruhi laju pertambahan jumlah 

daun.  

Pengamatan rata-rata umur berbunga 

pertama setelah pindah tanam tercepat diperoleh 

pada perlakuan P1 yaitu 30,0 hst helai dan yang 

paling lambat pada perlakuan P0 dengan nilai 

38,4 hst.  

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga pertama (hst) 

Perlakuan 
Hari setelah pidah 

tanam 

 P0 38,4b 

 P1 30,9a 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama berbeda tidak nyata pada uji 

BNTα=0,05 

Hal ini diduga, umur berbunga dipengaruhi 

oleh suhu dimana enzim yang bekerja untuk 

pembuangaan akan menurun aktivitas 

kecepatannya  pada saat suhu yang tidak sesuai 

(enzim terdegradasi), sehingga faktor suhu 

berperan dalam menentukan umur berbunga 

tanam cabai sesuai pendapat Roh MS, Hong D 

(2007)  Faktor utama yang mempengaruhi proses 

terbentuknya bunga adalah temperatur, baik 

temperatur udara lingkungan maupun temperatur 

media tanam. Diduga juga beberapa bunga yang 

terdapat pada P0 banyak mengalami kerontokan 
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karena suhu yang terlalu tinggi mengakibatkan 

bunga cabai menjadi rontok, sehingga belum 

memasuki fase bunga cabai mekar sudah 

mengalami kerontokan mengakibatkan 

pembungaan pada P0 menjadi terlambat, 

ditambahkan Godawatte dan De Silvia (2014) 

bahwa suhu di screen house pada siang hari bila 

mencapai 39oC mengakibatkan bunga cabai 

banyak rontok. 

Pengamatan berat buah panen  pertama 

tertinggi dipeoleh pada P1 yaitu 10,4 g dan yang 

terendah pada perlakuan P0 dengan nilai  7,5 g 

(Tabel 5). 

Tabel 5. Rata-rata berat panen buah pertama (g) 

Perlakuan Berat Buah 

 P0 7,5b 

 P1 10,4a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang sama berbeda tidak nyata pada 

uji BNTα=0,05 

Peningkatan jumlah berat buah pada 

perlakuan P1 diduga karena hasil asimilat yang 

ditimbun di dalam buah cabai lebih optimal pada 

suhu yang sesuai kebutuhan tanaman Cabai 

mampu menghasilkan asimilat tinggi apabila 

asupan hara dan mineral yang dibutuhkan 

tersedia dengan optimal. Suplai hara dan mineral 

akan bergantung kepada kemampuan akar untuk 

menyerap hara. Kapasitas serapan akar tinggi 

ditandai dengan volume akar yang tinggi 

(Setiawan et al., 2012).  Ditambahahkan oleh 

Affan (2004) dan Commeti et al. (2013), bahwa 

temperatur yang terlalu tinggi pada larutan nutrisi 

dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan 

akar tanaman dalam menyerap air dan ion-ion 

nutrisi, diduga suhu pada p0 telalu tinggi 

sehingga nutrisi yang ada di dalam larutan tidak 

dapat terserap secara optimal akibatnya tanaman 

kekurangan unsur hara sehingga pembentukan 

buah pun terganggu. 

 

Kesimpulan 

Penurunan suhu air nutrisi tanaman 

hidroponik mempengaruhi pertambahan tinggi 

tanaman umur 30, 60 hst, pertambahan jumlah 

daun umur 30, 60 hst, umur berbunga, jumlah 

buah pertama, berat buah tanaman cabai 

harbanero. 
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